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	Usaha SnackQ merupakan usaha catering yang sudah berjalan 25 tahun.  Penjualan dilakukan berdasarkan pesanan (by order).  Sebagian besar pelanggannya adalah dari instansi pemerintah.  Sedangkan, lainnya berasal dari luar pemerintah.
	Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah produk snack yang masih terbatas, permintaan menurun serta catatan administrasi masih sederhana. 
	Solusi yang akan dilakukan terhadap permasalahan yang dihadapi mitra yaitu, untuk bidang produksi berupa pengenalan aneka produk snack (makanan kecil), bidang pemasaran berupa pembentukkan jaringan pasar dan bidang  masih terbatas (bidang produksi), pelanggan menurun (bidang pemasaran) dan bidang administrasi keuangan berupa pendampingan pembuatan catatan pembukuan yang benar.
	Sementara, metode yang akan dipergunakan dalam menyelesaikan masalah adalah dibidang produki melalui obervasi serta diskusi dengan mitra terkait produk makanan (snack), yang diikuti dengan pengenalan produk makanan tradisional yang digemari masyarakat.  Kemudian, di bidang pemasaran dilakukan melalui diskusi dengan mitra untuk mengetahui kondisi pasar sekarang, yang diikuti dengan pembuatan katalog dan brosur, yang akan dipergunakan dalam pembentukkan jaringan pasar (perluasan pasar).  Sedangkan, di bidang administrasi keuangan, dilakukan dengan terlebih dahulu mengobservasi dan melihat catatan keuangan, yang diikuti pendampingan dalam membuat catatan akuntansi sederhana.

























	SnackQ adalah usaha catering milik ibu Irin, seorang Pegawai Negeri Sipil yang sudah memasuki masa purna. Beliau cukup trampil, energik dalam mengelola usahanya serta pandai berkomunikasi  dengan masyarakat. Usahanya sudah berdiri 25 tahun.  Produk makanan yang ditawarkan berupa makanan berat dan ringan dalam dos, terkadang juga melayani bentuk prasmanan.  Penjualan dilakukan berdasarkan pesanan ( by order), artinya realisasi penjualan setelah ada  permintaan. Lokasi usaha berada di Perumahan Bukit Permata Puri, Ngaliyan, Semarang dan berjarak ± 6 km dari kampus Unika Soegijapranata BSB Mijen.
	Sebagian besar pelanggannya berasal dari instansi pemerintah seperti Bapermas, Dinas Pariwisata, Dinas Koperasi dan UMKM, PKK, DP3A, Dinas Pengendalian dan KB, serta Balaikota.   Selain itu, ada beberapa yang berasal  dari sekolahan seperti SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi, swasta serta perorangan. 
	Produk makanan ringan (snack) sebagian besar  disupply oleh pengusaha snack yang berdomisili disekitar perumahan dan berjarak tidak jauh dari lokasi usahanya.  Hanya beberapa snack saja yang diproduksi sendiri. Hal itu disebabkan karena selama masih aktif bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil, waktu untuk mengelola usahanya terbatas.   Namun, untuk makanan berat seluruhnya diproduksi sendiri. 
	Dalam mengelola usahanya, bu Irin dibantu oleh karyawan dan keluarga. Karyawannya berasal dari tetangga sekitarnya dan ada yang dari desa Palir, Ngaliyan.  Bahan untuk membuat makanan mudah diperoleh, karena sudah ada supplier yang menyediakan bahan yang diperlukan. Demikian juga dengan dos, tempat makanan, selalu dikirim oleh supplier yang sudah menjadi rekan usaha setelah ada permintaan.
	Meskipun demikian, dalam hal pengelolaan keuangan, khususnya dari aspek pengeluaran nampaknya masih menjadi satu antara pengeluaran usaha dengan pengeluaran rumah tangga, sehingga hal itu dapat mengganggu kelancaran usahanya.  Terkait dengan hal itu, maka perlu adanya pemisahan antara keuangan perusahaan dengan rumah tangga.
	Pada masa maraknya pandemi covid-19 seperti sekarang ini, pesanan yang berasal dari instansi pemerintah menurun. Demikian juga pesanan dari bukan pemerintah.  Hal itu sesuai kondisi  bisnis saat pandemi covid-19,  yang mengalami penurunan permintaan, selain masalah pemasaran maupun SDM  (Agus, 2020).  
	Berdasarkan uraian diatas serta mengingat peran sektor UMKM sangat penting dalam menggerakan perekonomian nasional (Nathaniel, 2019). maka tim pengabdian masyarakat dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unika Soegijapranata merencanakan akan melakukan kegiatan  pendampingan terhadap mitra usaha catering SnackQ dalam upaya membantu menyelesaikan masalah usaha yang sedang dihadapi 

       

    

2. PERMASALAHAN MITRA
	Permasalahan yang  sedang dihadapi oleh mitra usaha SnackQ sebagai berikut
Bidang Produksi
Produk snack masih terbatas. Meskipun demikian, mitra berupaya mengikuti pelatihan membuat puding dan kue melalui Youtube.
Bidang Pemasaran
Pelanggan terbatas, kebanyakan berasal dari instansi pemerintah, namun saat pandemi covid-19 seperti sekarang ini permintaan mengalami penurunan.
Administrasi Keuangan
Administrasi keuangan masih sederhana sekali dan belum  menggunakan catatan akuntansi sesuai ketentuan yang berlaku.

SOLUSI  PERMASALAHAN 
	Solusi permasalahan yang akan dilakukan tim pengabdian masyarakat sebagai berikut:
Bidang Produksi
Pengenalan aneka produk makanan dan inovasinya yang belum pernah diproduksi namun digemari masyarakat, khususnya makanan tradisional.  Luarannya adalah produk makanan lebih beragam dan bervariatif 
Bidang Pemasaran
Membentuk jaringan pasar melalui kerjasama dengan instansi swasta maupun sekolahan yang pesanannya dilakukan lewat WA dan IG.  Hal itu akan dapat terealisir, apabila sebelumnya dilakukan pembuatan brosur dan katalok yang menarik dan mudah dibaca serta dipahami oleh masyarakat luas yang belum mengetahui akan usaha catering SnackQ.  Dengan demikian, cara  tersebut dapat mendorong masyarakat untuk membeli aneka makanan yang ditawarkan. Luarannya adalah daerah pemasaran bertambah dan penjualan meningkat atau paling tidak sama dengan sebelum masa pandemi
Bidang Administrasi Keuangan




	Metode dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra sebagai berikut
Dibidang Produksi, pelaksanaan penyelesaian masalah melalui tahapan:
Melakukan observasi dan diskusi dengan mitra guna menggali informasi secara mendalam terkait dengan produk makanan yang saat ini diusahakan sehingga dapat diketahui produk makanan apa yang belum pernah diusahakan namun digemari masyarakat.
Memperkenalkan aneka produk makanan yang diperkirakan digemari masyarakat tetapi belum pernah diusahakan (diproduksi). Aneka produk makanan yang diperkenalkan berupa makanan (snack) tradisional yang digemari masyarakat.
Dibidang Pemasaran, pelaksanaan penyelesaian masalah melalui tahapan:
Berdiskusi dengan mitra untuk mengetahui kondisi pasar sekarang ini.
Membuat katalog dan brosur yang didalamnya berisi informasi mengenai usahanya,antara lain produk makanan yang ditawarkan, bahan-bahan yang dipergunakan dan kandungan didalam makanan, harga makanan, alamat dan no HP/Telpon, Tampilan katalog dan brosur dibuat sedemikian bagus sehingga menarik masyarakat untuk membeli produk makanan.
Membentuk jaringan pasar dengan mendatangi instansi non pemerintah, seperti sekolah swasta,negeri, kantor swasta, rumah tangga,dll.  Strateginya adalah tim pengabdian akan membagikan katalog dan brosur kepada instansi tersebut agar mudah menghubungi mitra ketika memesan makanan.
Dibidang Administrasi Keuangan, pelaksanaan penyelesaian masalah melalui tahapan:
Melakukan observasi dan melihat catatan administrasi yang sudah ada untuk mengetahui sampai sejauh mana catatan keuangan dilakukan.
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No.	Deskripsi	Jumlah	Harga Satuan	Jml x Satuan	Keterangan
1	Kertas HVS	3 Rim	Rp.  50.000,-	Rp. 150.000,-	 
2	Pulpen	8 buah	Rp.    8.000,-	Rp.   36.000,-	 
3	Tinta Printer	4 buah	Rp.  75.000,-	Rp. 300.000,-	 
4	Penggaris	3 buah	Rp.  10.000,-	Rp.  30.000,-	 
5	Map	3 buah	Rp.   1.000,-	Rp.    3.000,-	 
 	 	 	 	 	 
PERJALANAN, KOMUNIKASI, DAN HONOR
No.	Deskripsi	Jumlah	Harga Satuan	Jml x Satuan	Keterangan
1	Bahan Bakar	60 liter	Rp. 7.650,-	Rp.  459.000,-	 
2	Honor Sopir	10Kunj	Rp. 50.000,-	Rp.  500.000,-	 
3	Pulsa	4 orang	Rp. 60.000,-	Rp.  240.000,-	 
4	Konsumsi utk 10 kunjungan	40	Rp. 35.000,-	Rp.1.400.000,-	 
 	 	 	 	 	 
BARANG NON OPERASIONAL DAN LAINNYA
No.	Deskripsi	Jumlah	Harga Satuan	Jml x Satuan	Keterangan
1	Katalog	50	Rp.   9.000,-	Rp.   450.000,-	 
2	Brosur	50	Rp.   3.000,-	Rp.   150.000,-	 
 	 	 	 	 	 
PELAPORAN DAN LUARAN
No.	Deskripsi	Jumlah	Harga Satuan	Jml x Satuan	Keterangan
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